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BAB V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan temuan dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan desain dan uji teknis sistem irigasi tetes untuk budidaya 

cabai, dapat disimpulkan bahwa sistem tersebut dapat digunakan karena 

dapat diatur dalam hal berapa banyak air yang digunakan dan berapa 

lama waktu yang dibutuhkan untuk menggunakannya. 

2. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pemberian 

air melalui irigasi tetes terhadap pertumbuhan tanaman cabai baik tinggi 

tanaman maupun diameter batang. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis menyarankan untuk penelitian 

selanjutnya sebaiknya lebih memperhatikan lagi pada alat penyambungan pipa 

yang lebih baik sehingga ketika penyaluran air pada selang irigasi tidak lagi 

bocor dan hasilny labih maksimal 
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   LAMPIRAN TABEL 1 

4.2.4.1. Debit emiter Debit Air Emitter  

  Tabel 1. Debit Air Emitter 

perlakuan 
Ulangan 

jumlah rata-rata 
U1 U2 U3 

P1 295 282 293 870 290 

p2 261 272 285 818 272.6667 

p3 276 261 272 809 269.6667 

jumlah 
   

2497 277.4444 

 

  Sumber data : Excel  

SK DB JK KT F Hitung 

F Tabel 
KET 

0,05% 0,01% 

perlakuan 2 722.8889 361.4444 4.274639 5.99 13.74 NS 

galat 6 507.33 84.55556 

    total 8 1230.22 

     Sumber data : Excel  

 

4.2.4.2. Keseragaman Tetes 

Tabel 2. Keseragaman Tetes 

perlakuan Emitter volume(ml) waktu (menit) debit (L/Detik) CU % 

P1 

1 97 1 0,016166667 99,66 

2 98 1 0,016 99,32 

3 97 1 0,016 99,66 

 

97,33 97,33 

  

99,54 

P2 

1 90 1 0,015 95,19 

2 95 1 0,015833333 99,30 

3 98 1 0,016 96,26 

 

94,33 94,33 

  

96,91 

P3 

1 93 1 0,0155 96,42 

2 94 1 0,016 97,52 

3 102 1 0,017 94,44 

 

96,33 96,33 

  

96,13 

Sumber data : Excel  

 



42 

 

 

    Sumber data : Excel  

perlakuan 
Ulangan 

jumlah rata-rata 
U1 U2 U3 

P1 97 98 97 292 97,33 

p2 90 95 98 283 94,33 

p3 93 94 102 289 96,33 

jumlah 
   

864 96,00 
 

Sumber data : Excel  

 

 

5. Tinggi tanaman cabai merah 

           Table 3. tinggi tanaman cabai merah 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-Rata 
U1 U2 U3 

P1 71,5 75,17 71,83 218,5 72,83333 

P2 71,17 81,17 72,76 225,1 75,03333 

P3 70,33 74,17 72,33 216,83 72,27667 

Jumlah 
   

660,43 73,38111 

Sumber data : Excel  

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel KET 

0,05% 
 

Perlakuan 2 12,74909 10,74909 0,159544523 5,99 NS 

Galat 6 73,37 67,37 
   

Total 8 86,12 
    

 Sumber data : Excel  

 

 

 

 

SK DB JK KT F Hitung 

F Tabel KET 

0,05%  
 

Perlakuan 2 512939,7778 256469,8889 1,1120029 5,99  NS 

Galat 6 1827,33 304,5555556        

Total 8 514767,11          
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6. Diameter  Batang 

Tabel 4. Diameter Batang Atas 

prerlakuan 
ulangan 

jumlah rata-rata 
U1 U2 U3 

P1 1 2 1 4.00 1.33 

P2 2 2 2 6.00 2.00 

P3 1 2 1 4.00 1.33 

TOTAL 

   

14.00 1.56 

        
SK DB JK KT F hitung 

F tabel 
Ket 

0.05% 0.01% 

Perlakuan 2 0.888889 0.444444 2 5.14 10.92 NS 

Galat 6 1.33 0.222222 

    Total 8 2.22 

     Sumber data : Excel  

 

      Tabel 5. Diameter Batang Tengah 

prerlakuan 
ulangan 

jumlah rata-rata 
U1 U2 U3 

P1 2 3 1 6.00 2.00 

P2 2 2 2 6.00 2.00 

P3 2 2 3 7.00 2.33 

TOTAL 

   

19.00 2.11 

 

 

       
SK DB JK KT F hitung 

F tabel 
Ket 

0.05% 0.01% 

Perlakuan 2 0.222222 0.111111 0.25 5.14 10.92 NS 

Galat 6 2.67 0.444444 

    Total 8 2.89 

     Sumber data : Excel  

 

 

Tabel 6. Diameter Batang Bawah 

prerlakuan 
ulangan 

jumlah 
rata-

rata U1 U2 U3 

P1 3 3 2 8 2.67 
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P2 2 2 2 6 2.00 

P3 2 2 2 6 2.00 

TOTAL 

   

20 2.22 

      

 

        
SK DB JK KT 

F 

hitung 

F tabel 
Ket 

0.05% 0.01% 

Perlakuan 2 0.888889 0.444444 4 5.14 10.92 NS 

Galat 6 0.67 0.111111 

    Total 8 1.56 

      Sumber data : Excel  

 

 

 

 

 

 

 

 


